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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Sistem Keamanan Data

Keamanan data merupakan topik yang sangat luas, dalam bentuk yang sederhana, keamanan data berkaitan dengan mengamankan data, terhadap seseorang yang tidak berhak.  Hal ini dapat dimaklumi, karena data yang bernilai tinggi ibarat nyawa bagi pemilik data itu sendiri baik oleh orang perorangan maupun oleh suatu perusahaan. Data yang dimiliki suatu perusahaan disimpan dalam bentuk satu file, karena data menyimpan sejumlah info, maka data tersebut perlu dilindungi keamanannya dari berbagai kejahatan. Menjaga integritas dan keamanan data merupakan pencegahan terhadap data yang tersimpan atau dimiliki supaya tidak hilang, rusak, atau diakses oleh orang yang tidak berhak.

Dengan demikian perlu suatu tindakan yang berguna untuk menjaga keselamatan data tersebut. Dengan adanya suatu tindakan pencegahan tersebut maka diharapkan keamanan data akan dapat lebih terjamin, atau setidaknya meminimalkan suatu keadaan yang tidak dinginkan terhadap data tersebut.

2.1.1 Berbagai Penyebab Ancaman Keamanan Data

Ada berbagai macam bentuk ancaman keamanan terhadap data. Namun secara umum dapat diketahui bahwa beberapa ancaman yang merangsang keperluan dalam security yaitu :  

a. Usaha-usaha yang terorganisir dan dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan informasi ekonomi / pasar dari organisasi-organisasi yang bersaing dalam sektor swasta.

b. Usaha –usaha yang terorganisir dan dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan informasi ekonomi / pasar dari organisasi-organisasi yang bersaing dalam sektor pemerintah.

c. Pemerolehan yang kurang hati-hati terhadap individu.

d. Penyadapan yang dilakukan secara sengaja melalui akses illegal.

2.1.2 Hal-hal yang Berhubungan Dalam Keamanan Data

a.   Secrecy (Kerahasiaan)

Yaitu informasi dalam sistem komputer hanya dapat diakses oleh kelompok / bagian yang diberi otorisasi.

b. Integrated (Integritas)

Yaitu asset sistem komputer hanya dapat diubah oleh kelompok / bagian yang diberi otorisasi.

c.   Availability (Ketersediaan)
Asset sistem komputer tersedia hanya untuk kelompok atau bagian yang diberi otorisasi. 

2.1.3 Berbagai Tipe Ancaman

Ada berbagai tipe ancaman keamanan yang secara umum dapat diketahui diantaranya yaitu :

a. Interupsi

Yaitu asset sistem kompuer rusak, atau tidak tersedia atau tak dapat dipakai. Ini merupakan ancaman bagi availabillity.

b. Intersepsi.

Yaitu kelompok atau individu yang tidak diberi otorisasi mendapatkan akses pada asset. Ini merupakan ancaman terhadap secresy.

c. Modifikasi.

Yaitu pihak asing tidak mendapat akses terhadap informasi, tapi merusak asset. Contoh meliputi penambahan nilai pada file data yang dipindahkan suatu program, sehingga mempunyai fungsi yang berbeda. Ini adalah ancaman serius bagi integritas.

d. Fabrikasi 

Yaitu memasukkan obyek-obyek palsu kedalam sistem. Contoh meliputi pemasukkan pesan palsu kedalam jaringan. 

2.2 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)

Ada berbagai pendapat mengenai pengertian dari perangkat lunak, beberapa diantaranya seperti yang terdapat dalam sebuah buku  yaitu :

Perangkat lunak didefinisikan sebagai berikut
.

a. Serangkaian instruksi (program) yang ketika dijalankan (eksekusi) dapat menyediakan fungsi dan unjuk kerja yang diinginkan.

b. Suatu struktur data yang diterapkan pada program untuk melakukan manipulasi informasi.

c. Suatu dokumen yang menjelaskan tentang pengoperasian dan penggunaan dari program tersebut. 

Perangkat lunak memiliki beberapa karakterisitik sebagai berikut.

1. Pembuatan perangkat lunak berdasarkan logika. Ini menyebabkan suatu pembuatan perangkat lunak yang akan dibuat seseorang akan berbeda dengan yang lain.

2. Perangkat lunak  dikembangkan bukan dibuat oleh pabrik tertentu . Hal ini menandai bahwa perangkat lunak tidak dibuat secara masal karena dalam pembuatan perangkat lunak perlu perancangan yang baik.

3. Perangkat lunak tidak pernah usang, karena selalu diperbaharui. 

4. Pemeliharaan perangkat lunak memerlukan biaya besar dan memerlukan perubahan pada rancangan. 

Rekayasa perangkat lunak (Software Engineering) adalah suatu disiplin ilmu dalam pengembangan perangkat lunak berkualitas tinggi untuk sistem berbasis komputer. Sedangkan definisi dari Rekayasa perangkat Lunak seperti yang dikemukakan oleh Fritz Bauer adalah 
 :


Pemeliharaan pemanfaatan prinsip-prinsip engineering (rekayasa) untuk menghasilkan perangkat lunak yang bernilai ekonomis, efisien, perangkat lunak berkualitas tinggi, sehingga dapat diandalkan dan bekerja sama secara efisien pada mesin yang sesungguhnya. 

Tujuan utama dari rekayasa perangkat lunak (Software Engineering) adalah :

a. Menghasilkan metodologi yang terdefinisi dengan jelas dari serangkaian tahapan perencanaan, pengembangan dan pemeliharaan.

b. Membuat seperangkat komponen perangkat lunak yang terdokumentasi dengan baik, sehingga mempermudah untuk melakukan penelusuran terhadap perangkat lunak tersebut.

c. Membuat akhir tahap pada setiap periode tahapan pengembangan.

2.3  Konsep Akses Pustaka .DLL Windows (Dynamic Link Library) Dalam Visual Basic

2.3.1 Pengertian Dynamic Link Library (DLL)

File sistem windows Dynamic Link Library yang selanjutnya disebut file .DLL, adalah suatu kode program yang sudah dikompilasi dan dapat digunakan oleh program lain3. Jika  kita meletakkan fungsi dan subrutin ke dalam .DLL, berarti  fungsi tersebut dapat diakses oleh semua program pada saat yang bersamaan. File .DLL biasanya ditulis dengan bahasa C/C++, Delphi, atau bahasa lainnya yang mendukung sistem operasi windows. Pustaka .DLL ini terdapat dalam direktori sistem milik windows (biasanya terdapat dalam direktori C:\Windows\System dan C:\Windows, bergantung pada setting pertama installasi windows). Berikut ini pada tabel 2.1 dapat kita lihat file-file .DLL milik windows yang sering digunakan dalam pemrograman Windows API.  


	Nama File DLL
	Deskripsi File

	Advapi32.DLL
	Library yang mendukung fungsi-fungsi keamanan dan rutin-rutin registry.

	Comdlg32.DLL
	Standar kotak dialog windows.

	Gdi32.DLL
	Penanganan grafik windows

	Kernel32.DLL
	Fungsi sistem operasi windows32-bit. 

	Lz32.DLL
	Fungsi kompresi file.

	Mpr.DLL
	Fungsi internet.

	Netapi32.DLL
	Fungsi jaringan

	Shell32.DLL
	Library shell 32-bit.

	User32.DLL
	Penanganan rutin user interface

	Version.DLL
	Versi windows

	Winmm.DLL
	Fungsi-fungsi multimedia windows


2.3.2 Pemrograman Windows API

Dalam pemrograman  untuk dapat mengakses atau menggunakan pustaka .DLL dari windows ini maka kita akan menggunakan suatu metode pemrograman yang biasa disebut dengan pemrograman Windows API. Karena pustaka .DLL ini merupakan suatu fungsi khusus yang disediakan atau terdapat dalam Win32 Application Programming Interface (API).

Win32 API adalah suatu fungsi yang dibuat secara khusus dari bahasa C, tetapi fungsi tersebut juga dapat digunakan oleh aplikasi Visual Basic. Semua fungsi dari Win32 API terdapat dalam lingkungan pemrograman Visual Basic4.

Yang perlu kita lakukan untuk menggunakan fungsi-fungsi dalam file library windows yaitu dengan menspesifikasikan dimana fungsi tersebut ditemukan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan fungsi pada bagian pendeklarasian fungsi Windows API. 

2.3.3 Mendeklarasikan Fungsi .DLL

Dalam Visual Basic fungsi biasanya API dideklarasikan terlebih dahulu ke dalam  modul, yang nantinya fungsi dalam modul tersebut akan dipanggil kembali dalam program yang dideklarasikan ke dalam modul. Adapun sintaks dari fungsi API adalah sebagai berikut :

Sintaks 1

[Public|Private] Declare Sub name Lib "libname" [Alias"aliasname"] [([arglist])]

Sintaks 2

Public|Private] Declare Function name Lib"libname" [Alias"aliasname"] [([arglist])] [As type]

Sintaks dari deklarasi statement tersebut mempunyai bagian-bagian sebagai berikut :

a.) Public

:
Digunakan untuk menyatakan prosedur tersedia untuk semua prosedur lain  yang terdapat dalam modul-modul lain.

b.) Private

:
Digunakan untuk menyatakan prosedur yang tersedia hanya didalam modul dimana deklarasi dibuat.

c.) Function
:
Mengindikasikan bahwa prosedur akan mengembalikan sebuah nilai yang digunakan ke dalam sebuah ekspresi.

d.) Sub

:
Mengindikasikan bahwa prosedur tidak mengembalikan sebuah nilai.

- Name

:
Sembarang nama prosedur yang valid. Artinya nilai keluaran .DLL bersifat sensitif.

- Lib
:

Mengindikasikan bahwa sebuah .DLL atau kode sumber yang mengandung prosedur yang telah dideklarasikan. Klausa Lib tersedia untuk semua  deklarasi.

- Libname
:
Nama dari .DLL atau kode sumber yang mengandung deklarasi prosedur.

e.) Alias

:
Mengindikasikan bahwa prosedur yang akan dipanggil mempunyai nama lain pada pustaka .DLL. Ini akan bermanfaat pada saat nama eksternal prosedur adalah sama sebagai kata kunci.

-  Aliasname
:
Nama dari prosedur didalam .DLL atau kode sumber. Jika karakter pertama adalah bukan sebuah nilai  (#), aliasname adalah suatu nama dari nilai keluaran prosedur dalam .DLL. Jika (#) adalah karakter pertama, semua karakter yang mengikuti harus mengindikasikan sebagai nilai ordinal dari nilai masukan prosedur.

-  Arglist
:
Daftar dari variabel yang merepresentasikan argument bahwa variabel akan diteruskan ke prosedur pada saat dipanggil.

-  Type

:
Type data dari nilai yang dikembalikan oleh sebuah fungsi prosedur. Dapat berupa Byte, Boolean, Integer, Long, Currency, Single, Double, Decimal, Date, String, atau Variant. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sintaks program sebagai berikut :


     Declare Function mciSendString Lib “winmm.dll”_



Alias “mciSendStringA” (ByVal lpstrCommand As String, _



ByVal lpstrReturnString As String, ByVal uReturnLength As Long, ByVal hwndCallback As Long) As Long

Perintah Declare mendefinisikan sebuah antar muka antara Visual Basic dengan fungsi API yang mana variabel data kompatibel Visual Basic dapat dijalankan dalam API  dan seterusnya antara Visual Basic dan data eksternal .DLL.

Perintah Declare dapat diawali dengan dengan kata Private atau Public untuk mendifinisikan jangkauan fungsi dalam kode. Setelah fungsi telah dideklarasikan di dalam modul, maka fungsi dapat digunakan dalam bagian program.

Untuk mencari nama fungsi API, tipe data dan konstanta kita dapat menggunakan fasilitas API Viewer yang disertakan dalam Visual Basic. Dalam Windows API versi 32 bit, penamaan fungsi dalam bentuk case sensitive (huruf kecil atau besar dibedakan), berbeda dengan Windows API versi 16 bit penamaan fungsinya tidak case sensitive. 

2.4 Microsoft Foundation Class (MFC)

2.4.1 Tujuan Disain Perpustakaan Kelas MFC


Microsoft Foundation Class (MFC) terdiri dari hampir 200 kelas bahasa pemrograman C/C++ yang didesain agar pemrograman aplikasi windows menjadi lebih cepat dan mudah. MFC memberikan suatu kemudahan yaitu berupa kode yang dapat dipakai berulang kali.
MFC adalah suatu interface berorientasi obyek sebenarnya yang dirancang dengan tujuan sebagai berikut.

1. Upaya yang secara signifikan diturunkan untuk pemprograman sebuah aplikasi untuk windows.

2. Kecepatan yang sebanding dan sama halnya dengan API bahasa C.

3. Overhead ukuran kode minimum.

4. Kemampuan untuk memanggil fungsi C windows secara langsung. 

5. Konversi aplikasi  C yang tengah, ada lebih awal pada C.

6. Kemampuan untuk pengoreksian dari dasar pengalaman pemprograman windows bahasa C.

7. API windows yang benar- benar untuk C++ yang secara efektif memakai keistimewaanC++.(http://msdn.microsoft.com/library/default.asp?url=library/enus/dnmfc/htm/msdn_mfcgde.asp)              

Inti perpustakaan kelas landasan microsoft adalah membungkus porsi besar API windows dalam bentuk C++. Kelas perpustakaan meliputi windows, kotak dialog, konteks peralatan, obyek GDI umum, dan item windows standar lainnya. Kelas ini memberikan interface fungsi anggota C++ yang mudah untuk struktur dalam windows. Perpustakaan kelas landasan microsoft juga mengikutkan lapisan fungsionalitas aplikasi tambahan yang dibangun di dalam penyingkatan C++ API windows. Lapisan ini adalah suatu kerangka aplikasi kerja untuk windows yang memberikan banyak interface pemakai umum yang diharapkan dari berbagai program untuk windows.


Karakteristik tunggal yang membentuk perpustakaan kelas landasan microsoft terpisah dari perpustakaan kelas lain. Pada umumnya dapat dilakukan pembauran panggilan pada perpustakaan kelas secara bebas dengan panggilan langsung pada API windows. Kelas ini tidak merupakan penggantian lengkap untuk API tersebut. Para pengembang  kadang – kadang masih membuat panggilan langsung pada beberapa fungsi windows (GetSystemMetrics, sebagai contoh). Fungsi windows dibungkus dengan fungsi anggota kelas ketika mempunyai nilai guna.

2.4.2 Tata Cara Notasi Hungarian Yang Disederhanakan
Ketiadaan variabel anggota statis bukan benar-benar merupakan anggota obyek. variabel anggota statis adalah variabel global yang “namespace” di dalam konteks merupakan sebuah kelas. Karena variabel global tidak diawali, variabel anggota statis juga tidak diawali. Jika memakai konversi penamaan ini dalam kelas ramah MFC, pemakai kelas akan menghargai konsistensi diantara kode yang ada pada MFC. Secara jelas penamaan prefix variabel dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini.

	Prefix
	Tipe
	Deskripsi
	Contoh

	Ch
	Char
	8-bit character
	ChGrade

	Ch
	TCHAR
	16-bit character if_UNICODE is defined
	ChName

	B
	BOOL
	Bolean value
	BEnabled

	N
	Int
	Integer
	NLength

	N
	UNIT
	Usigned value
	NLength

	W
	WORD
	16-bit unsigned value
	wPos

	L
	LONG
	32-bit unsigned value
	LOffset

	Dw
	DWORD
	32-bit unsigned integer
	DwRange

	P
	*
	Pointer
	PDoc


2.4.3 Pola-Pola Komposit 

Dengan melihat pada diagram kelas MFC dapat diperhatikan bahwa semua kelas untuk dukungan windows, semacam frame windows, kotak dialog dan views diturunkan dari kelas Cwnd. Dari sini ditemukan pola-pola komposit. Banyak fungsionalitas kelas Cwnd bisa diidentifikasikan sebagai suatu pola komposit, karena kontrol diturunkan dari kelas Cwnd. Kontrol ini digunakan sebagaimana anak - anak  kelas turunan lainnya, dan dengan demikian dapat digambarkan dengan struktur semacam pohon dimana ada suatu interface seragam untuk mengakses kontrol individu dan komposisi kontrol (semacam dialog).


Contoh fungsionalitas yang diperlakukan secara seragam meliputi gerakan dan pengukuran kembali, mendapatkan dan pembentukan berbagai macam atribut dan fungsi-fungsi kreasional. Kelas Cwnd mengandung banyak fungsionalitas khusus yang tidak bisa digunakan di dalam semua subkelas (kontrol tidak bisa memiliki menu, sebagai contoh), sehingga ini bukan merupakan pola komposit murni. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini.


2.5 Registry Windows 
Registry adalah suatu set file yang mengendalikan aspek-aspek sistem operasi dan bagaimana ia bekerja dengan mengantisipasi “serangan “ dari luar. Serangan ini mencakup akses langsung ke perangkat keras, pengaturan interface untuk suatu pemakai tertentu, bagaimana aplikasi seharusnya dijalankan, dan lain-lain5.

Registry didesain bekerja secara eksklusif dengan aplikasi 32 bit, dan ukuran file maksimumnya lebih kurang sebesar 40 megabyte, jauh lebih besar dari ukuran file .INI yang merupakan file awal sistem konfigurasi windows. 

Registry secara prinsip akan menyimpan dua jenis file yang mendasar, yaitu : 

a.) Global Information.  

Informasi ini amat penting untuk operasi dasar dari hardware dan software  pada komputer.

b.) User Spesific Information. 

 Bagian ini berisi pengaturan kostumasi pemakai, seperti layout dari desktop windows dan pilihan-pilihan yang telah kita atur, baik itu untuk windows sendiri maupun pada aplikasi windows.

Data-data registry disimpan di dua file yang terpisah yaitu SYSTEM.DAT dan USER.DAT. File SYSTEM.DAT dipergunakan untuk menyimpan data mesin komputer, sedangkan file USER.DAT dipakai untuk menyimpan data pemakai. Kedua file ini akan berada pada direktori C:\windows.

2.5.1 Struktur Registry Windows

Struktur hierarki registry  mirip dengan pengelolaan folder pada disk. Setiap folder dapat berisi file atau folder lainnya (sub folder). Registry secara global terdiri dari enam kategori informasi, bagian ini sering disebut dengan nama kunci induk (root keys). Kunci induk ini seperti kontainer data, setiap informasi terhubung dengan aspek tertentu pada sistem komputer. Kunci induk dapat berisi data nilai (value), dapat juga berisi kunci (key) itu sendiri atau subkey.

Registry secara global dapat dibagi menjadi beberapa handle key (kunci induk), yaitu :

a.) HKEY_CLASSESS_ROOT.  Bagian ini tempat dimana seluruh assosiasi file disimpan dan dimana windows akan mencari special folder type Classes. 

b.) 
HKEY_CURRENT_USER.  Bagian ini menyimpan setting individual untuk setiap user yang memakai komputer.

c.) HKEY_LOKAL_MACHINE.  Bagian ini menyimpan setting dari komputer yang kita pakai. Kunci induk ini menyimpan setting global (non user specific) yang berhubungan dengan perangkat keras, perangkat lunak dan komunikasi. Informasi yang ditampilkan diperoleh dari file SYSTEM.DAT.

d.) HKEY_USERS.  Kunci induk ini menyimpan setting spesifik pemakai. Setting ini merupakan pengaturan tertentu yang dipakai oleh seorang pemakai yang memakai komputer tersebut.

e.) 
HKEY_CURRENT_CONFIG.  Bagian ini menyimpan informasi profil perangkat keras terpasang

f.) HKEY_DYN_DATA.  Kunci induk ini berisi informasi yang bersifat dinamis. Dinamis disini dalam konteks data secara terus menerus di-update  oleh sistem operasi. Device Plug and Play adalah komponen pandai yang menghubungkan sistem operasi dengan BIOS untuk mempermudah konfigurasi.

2.5.2 Nilai (Value) Pada Registry

Nilai-nilai registry pada umumnya dibuat pada saat instalasi windows oleh program setup. Selain itu penambahan data juga akan dibuat jika kita menambahkan hardware atau menginstal aplikasi baru. Nilai-nilai registry akan bervariasi antara satu komputer dengan komputer lainnya bergantung peralatan (device ) yang digunakan.

Tekadang, beberapa kunci registry tidak menyimpan nilai. Ia sekedar sebagai bagian dari elemen struktur yang dipakai untuk mengorganisir hierarki registry. Misalnya suatu key (kunci) berisi suatu subkey (subkunci) yang berisi suatu data tertentu. Beberapa nilai dipakai sebagai Flags (penanda). Beberapa program akan mencari keberadaan Flags ini dalam melakukan kerjanya.

Setiap value (nilai) yang ada pada registry secara umum terdiri atas dua bagian utama yaitu :

a.) Nama Nilai (Value Name). 

Bagian ini dipakai sebagai identifikasi dari nilai.

b.) Data Nilai (Value Data). 

Bagian ini dipergunakan untuk menyimpan informasi nilai.

Nilai yang ada dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam beberapa format yang berbeda :

a.) String Value. 

Jenis ini akan menyimpan jenis teks, seperti informasi path dari suatu aplikasi. Dikenal dengan Reg_Sz
b.) Numeric (DWORD) Value.

 Jenis ini akan menyimpan data jenis angka dan dapat dimasukkan dalam bentuk integer atau heksadesimal. Dikenal dengan sebutan Reg_Dword.
c.) Binary Value. 

Jenis ini dapat sembarang panjangnya dan dapat ditampilkan dalam heksadesimal. Disebut pula dengan Reg_Binary.
Seluruh nilai yang ada disimpan dalam file yang bernama SYSTEM.DAT dan USER.DAT dalam bentuk binner.

2.5.3 Edit Flags
Edit flags adalah suatu nilai yang ada pada file ekstensi, dengan panjang empat byte. Dua byte pertama yang memegang peranan penting, sedangkan dua byte lainnya hanya sebagai pelengkap saja6.

Pada umumnya dua byte terakhir pada edit flags akan selalu 0 (nol ). Dua byte pertamalah yang memegang peranan penting. Edit flags dapat digunakan untuk mengakses value (nilai) dari kunci atau dengan kata lain edit flags dapat dapat digunakan untuk memanipulasi value dari kunci.

Berikut ini adalah tabel yang memuat deskripsi edit flags. 

Tabel 2.3 Tabel Edit Flags

	Byte
	Bit
	Binary
	Hex
	Keterangan

	1
	1
	00000001
	1
	Menghapus jenis file dari daftar file type jika file mempunyai asosiasi ekstensi.

	1
	2
	00000010
	2
	Menambah jenis file ke daftar file type, jika file tidak mempunyai asosiasi ekstensi. 

	1
	3
	00000100
	4
	Identifikasi satu jenis file tanpa asosiasi ekstensi.

	1
	4
	00001000
	8
	Mematikan tombol Edit di tab file type.

	1
	5
	00010000
	10
	Mematikan tombol Remove di tab file type.

	1
	6
	00100000
	20
	Mematikan tombol New pada kotak dialog Edit File Type.

	1
	7
	01000000
	40
	Mematikan tombol Edit pada kotak dialog Edit File Type.

	1
	8
	10000000
	80
	Mematikan tombol Remove pada kotak dialog Edit File Type.

	2
	1
	00000001
	1
	Mematikan pengeditan isian Description pada kotak dialog Edit File Type.

	2
	2
	00000010
	2
	Mematikan tombol Change Icon pada kotak dialog Edit File Type.

	2
	3
	00000100
	4
	Mematikan tombol Set Default pada kotak dialog Edit File Type.

	2
	4
	00001000
	8
	Mematikan pengeditan isian Action Description pada kotak dialog Edit Action.

	2
	5
	00010000
	10
	Mematikan pengeditan isian Command line pada kotak dialog Edit Action.

	2
	6
	00100000
	20
	Tidak dapat mengubah setting DDE pada kotak dialog Edit Action.


2.6 Tinjauan Umum Fungsi Dari Pustaka “Advapi32.dll” Dan “User32.dll”

2.6.1 Advapi32.dll

Pustaka  advapi32.dll dalam Windows API digunakan sebagai fungsi untuk memodifikasi atau memanipulasi registry. Fungsi-fungsi tersebut dapat digunakan  untuk memanipulasi kunci (key) atau nilai (value) seperti membuka, membuat, menghapus kunci dan nilai dari kunci registry. Selain ketiga kegunaan tersebut masih banyak terdapat fungsi-fungsi lain dan kegunaan-nya yang dapat kita lihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4 Fungsi-Fungsi Registry dari Pustaka Advapi32.dll

	Fungsi
	

Penggunaan

	RegOpenKey
	Membuka kunci registry.

	RegOpenKeyEx
	Membuka kunci registry dengan penambahan fungsi lain.

	RegCloseKey
	Menutup nama kunci registry.

	RegConnectKey
	Menghubungkan setting registry dengan registry komputer lain.

	RegCreateKey 
	Membuat kunci registry.

	RegCreateKeyEx 
	Membuat kunci registry dengan penambahan fungsi lain.

	RegDeleteKey
	Menghapus kunci registry.

	RegDeleteValue
	Menghapus nilai registry.

	RegQueryInfoKey
	Mengambil info kunci registry.

	RegReplaceRegistry
	Me-replace nama kunci registry.

	RegRestoreKey 
	Mengembalikan nama kunci registry.

	RegSaveKey
	Menyimpan kunci registry

	RegSetKeySecurity
	Menset informasi atribut pengamanan kunci registry.

	RegSetValue
	Menset nilai registry

	RegSetValueEx
	Menset nilai registry dengan penambahan fungsi

	RegUnLoadKey
	Membatalkan pemuatan kunci registry.


2.6.2 User32.dll

Dalam Windows API pustaka user32.dll digunakan untuk penanganan rutin user interface. Fungsi yang terdapat dalam pustaka user32.dll ini biasanya digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan peralatan input keyboard dan mouse. Berikut beberapa fungsi-fungsi yang sering digunakan dalam pemrograman API dapat dilihat pada tabel 2.5.


	Fungsi
	Penggunaan

	LoadAccelerators
	Memuat spesifikasi tombol keyboard.



	ActivateKeyboardLayout
	Pada windows NT, untuk mengaktifkan susunan keyboard untuk sistem. Pada windows 9.x untuk menset pemasukan untuk proses yang aktif. 

	EnableWindow
	Mengaktifkan dan menonaktifkan input mouse dan keyboard dari objek kontrol atau window.

	GetFocus
	Mengambil handle dari objek yang disorot atau aktif kedalam window.

	SendInput 
	Mengirim input dari gerakan mouse atau keyboard.


2.7 Bekerja Dengan Kunci dan Nilai Registry 
Kegiatan memanipulasi tampilan windows dapat dilakukan dengan cara melakukan perubahan atau modifikasi dari kunci dan nilai registry. Kegiatan modifikasi tersebut meliputi pembuatan, pembukaan, pembacaan, dan penghapusan dari kunci dan nilai registry. Untuk bekerja dengan kunci dan nilai  dari registry dalam pemrograman windows API langkah–langkah yang harus dilakukan pertama kali yaitu membuka  kunci yang ingin digunakan sebelum membaca sub kunci beserta nilai (value) yang ada didalamnya. Dan setelah selesai bekerja dengan kunci tersebut, maka kunci yang telah dibuka harus ditutup kembali. Untuk melakukan hal tersebut diperlukan suatu fungsi yang digunakan untuk membuka dan menutup kunci tersebut. Sebagai contoh suatu folder normal windows akan dirubah menjadi folder icon sistem yaitu folder printer. Maka fungsi-fungsi dari API yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

1.) Membuka kunci menggunakan fungsi API RegOpenKeyEx. Sintaks-nya dalam Visual Basic adalah sebagai berikut :

 Declare Function RegOpenKeyEx Lib “Advapi32.dll” Alias “RegOpenKeyExA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpSubKey As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.
Fungsi ini akan membuka kunci register yang akan digunakan untuk bekerja.

2.)  Menset nilai register dengan menggunakan fungsi API RegSetValueEx. Sintaks-nya adalah sebagai berikut : 
Private Declare Function RegSetValueEx Lib “Advapi32.dll” Alias “RegSetValueExA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpValueName As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.
Fungsi ini digunakan untuk menset nilai registry atau untuk mendeklarasikan parameter data sebagai nilai string.
3.) Mengkonfirmasi perubahan nilai kunci register, fungsi yang digunakan yaitu RegNotifyChangeKeyEx
Private Declare Function RegNotifyChangeKeyEx Lib “Advapi32.dll” Alias
“RegNotifyChangeKeyA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpValueName As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.

Fungsi ini akan memberi konfirmasi bahwa telah terjadi perubahan nilai dari kunci registry

4.) Menghapus kunci register dengan menggunakan fungsi RegDeleteKey.
Sintaks-nya sebagai berikut :

Private Declare Function RegDeleteKey Lib “Advapi32.dll” Alias
“RegDeleteKeyA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpValueName As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.
5.) Membuat kunci baru dalam registry dengan fungsi API RegCreateKey yang sintaksnya sebagai berikut :
Private Declare Function RegCreateKey Lib “Advapi32.dll” Alias
“RegCreateKeyA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpValueName As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.

6.) Menutup kunci registry yang telah digunakan dengan fungsi RegCloseKey, sintaks-nya sebagai berikut :
Private Declare Function RegCloseKey Lib “Advapi32.dll” Alias
“RegCloseKeyA”
(ByVal hKey As long , ByVal lpValueName As String, ByVal ulOptons As
Long,  ByVal samDesired, As Long, phk result As Long)  As Long.

Kunci dari registry yang telah selesai digunakan ditutup kambali.
Keterangan :

a.) hKey merupakan kunci induk atau dalam hal ini dapat disebut sebagai handle untuk membuka sebuah kunci dan dapat berupa sebuah nilai. 

b.) lpSubkey adalah bagian (path) dari  hkey kunci dr kunci yg ingin kita buka. 
c.) ulOption adalah sebuah pesanan argumen dan harus bernilai 0.
d.) samDesired adalah  tipe dari akses yang diinginkan untuk kunci yg akan buka dan ini dilambangkan dengan konstanta seperti :

- KEY_READ : Mengzinkan untuk akses pembacaan.

- KEY_WRITE : Mengizinkan untuk mengakses penuilisan.

- KEY_ALL_ACCES : Mengizinkan semua kunci untuk diakses.
- KEY_SET_VALUE : mengizinkan data untuk menset data sub kunci.
- KEY_ENUMERATED_SUB_KEY : Mengizinkan untuk mengambil nilai kunci.

e.) phkResult adalah sebuah variabel  Long yang di dapat dari refrensi bila menerima pointer dari kunci yang dibuka dari fungsi yang menyatakan jika operasi pembukaan kunci dapat berjalan dengan baik.

2.8 Fungsi Pembacaan Scan Keyboard.
Pada saat komputer dijalankan, pesan atau perintah dari keyboard (TranslateMessage ) akan diterima oleh windows sebagai pesan atau perintah  dalam bentuk sebuah non-Unicode program, yaitu kunci virtual yang didapat dari  fungsi VM_KEYDOWN dan VW_KEYUP yang diterjemahkan menjadi sebuah karakter ANSI atau karakter dari fungsi ToAscii. Hal tersebut juga sama dengan fungsi ToUnicode yaitu untuk mengembalikan nilai karakter Unicode kedalam aplikasi Unicode.
Meskipun demikian hal tersebut secara umum tidak terlalu dibutuhkan oleh suatu aplikasi,  Namun penggunaan ToUnicode dan ToAscii dapat digunakan untuk membaca layout dari keyboard untuk diteruskan dan kedalam buffer keyboard. Suatu fungsi yang berhubungan didapat dari fungsi keybd_event yang dapat digunakan untuk mensimulasikan penekanan tombol dengan meletakkan kejadian keyboard ke dalam stream input. 
Suatu aplikasi juga dapat membaca dan menset nilai dari keyboard yang terpasang dengan menggunakan fungsi GetKeyboardState dan SetKeyboardState, atau status individual dari keyboard dengan fungsi GetKeyState dan GetAnsyncKeyState. Fungsi ini juga dapat membedakan antara kiri dan kanan dari tombol Control, Shift dan Alt dengan menset sebuah kode virtual yang baru diantaranya yaitu VK_LSHIFT, VK_RSHIFT, VK_LCONTROL, VK_RCONTROL, VK_RMENU, VK_LMENU.
Untuk event dalam keyboard contoh deklarasi API nya dalam visual basic adalah sebagai berikut :

  
Public Const VM_SETTEXT = &HC
Public Const VK_LBUTTON = &H1


Public Const VK_RETURN = &HD

Declare Sub keybd_event Lib “user32.dll” (ByVal bVK As Byte, ByVal  bScan As Byte, ByVal dwFlags As Long, ByVal dwExtraInfo As Long).
Fungsi ini dapat mensimulasikan penekanan tombol atau melepas tombol. Dalam hal ini Keybd_event tidak mengembalikan nilai.
2.8.1 Tombol Hotkey
Hotkey atau jalan pintas untuk memanggil program yang didefinisikan dalam sistem windows. Nilai yang dikombinasikan terdiri atas dua buah nilai yaitu bagian byte yang paling rendah dan bagian byte paling tinggi. Dengan menggunakan fungsi SendMessage untuk menginisialisasi tombol yang akan dijadikan tombol hotkey dan rutin untuk melaksanakan penekanan tombol tersebut dengan menggunakan fungsi DefWindowProc. 
Fungsi SendMessage akan mengembalikan suatu nilai yang telah diberikan (misal %n) jika tombol yang dimaksud sudah didefinisikan dan nilai lainnya jika berhasil. Contoh deklarasinya dalam Visual Basic adalah sebagai berikut.
Public Const VM_SETHOTKEY = &HC

Public Const VK_DELETE = &H18

Public Const VK_LSHIFT = &H141

Public Const VK_RSHIFT = &H142


Public Const VK_LALT = &H45


Public Const VK_RALT = &H46
Declare Function SendMessage Lib “user32.dll” Alias “SendMessageA” (ByVal bVK As Byte, ByVal  bScan As Byte, ByVal dwFlags As Long, ByVal dwExtraInfo As Long) As Long.
Declare Function DefWindowProc Lib “user32.dll” Alias “DefWindowProcA” (ByVal bVK As Byte, ByVal  bScan As Byte, ByVal dwFlags As Long, ByVal dwExtraInfo As Long) As Long.
2.9 Translator dan Interpreter Visual Basic 
Microsoft Visual Basic adalah merupakan salah satu bahasa pemrograman visual yang dapat dengan cepat dan mudah untuk membuat suatu program aplikasi. Visual Basic ini dikembangkan dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Instruction Code), yaitu sebuah bahasa yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh programer untuk menyusun sebuah aplikasi. Dalam Visual Basic berisi banyak statement, function, dan keyword yang beberapa diantaranya terhubung ke Windows GUI (Graphical User Interface). Menu Visual Basic antara lain menu bar terdiri dari menu file, edit, view, project, format, debug, run, query, diagram, tools, add-ins, windows, dan help. Disamping itu juga terdapat menu toolbar yang terdapat icon-icon yang berisi perintah. Namun secara umum tampilan menu Visual Basic terdiri empat bagian utama yaitu  :  

1.) Form Antar Muka.
Pada Visual Basic form adalah jendela yang bisa diubah untuk membuat antar muka program yang kita buat. Form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung dan item-item lainnya.

2.) Toolbox.

Toolbox biasanya terletak disisi sebelah kiri layar. Toolbox mengandung kontrol-kontrol yang bisa digunakan untuk menambah gambar, label, tombol, kotak daftar, serta bentuk-bentuk geometris pada antar muka  aplikasi.

3.) Jendela Properties.

Jendela properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting properti dari elemen yang terdapat pada form. Setting properti adalah kualitas objek-objek yang terdapat pada antar muka.

4.) Jendela Project.

Jendela project berisi semua file yang digunakan pada proses pemrograman dan menyediakan akses ke file tersebut menggunakan dua tombol khusus : View Code dan View Object.

Tampilan menu Visual Basic secara umum dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah ini.
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Gambar 2.2 Tampilan Menu Visual Basic 6.0

2.9.1 Fasilitas-Fasilitas  Visual Basic 6.0 

  Visual Basic 6.0 hingga saat ini merupakan versi terbaru dari keluarga Visual Basic. Secara umum fasilitas yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 tidak jauh berbeda dengan versi yang sebelumnya seperti Visual Basic 5.0. Namun dalam Visual Basic 6.0 ini terdapat fasilitas-fasilitas tambahan yang lebih lengkap dari versi yang sebelumnya. Fasilitas–fasilitas tambahan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

a.) Internet Development


Fasilitas untuk membuat dokumen ActiveX dan cara-cara baru Visual Basic membuat aplikasi untuk bekerja dalam Internet.

b.) Development Environment


Tersedianya gambaran-gambaran baru Development Environment termasuk di dalamnya gambaran kode editor yang baru.

c.) Data Access

Fasilitas untuk pemodifikasian ADO, jet, ODBC, dan Remote Data Object.

d.) Control 


Adanya kontrol-kontrol baru.

f.) OLE/ActiveX.


Fasilitas untuk mengetahui bagaimana membuat kontrol ActiveX sendiri beserta dokumen ActiveX-nya.

g.) Language Feature

Berisi daftar tipe data baru dan gambaran lain dalam pemrograman.

h.) Enterprise Development.


Merupakan gambaran baru tentang client-server, termasuk di dalamnya apa itu Visual Source Safe.

2.9.2 Kontrol Program Visual Basic

Kontrol program Visual Basic memiliki konsep modular program, dimana kode-kode program letaknya tersebar di dalam modul-modul (objek-objek) yang terpisah-pisah. Setiap objek mengandung tiga hal  utama.

1.) Properti / Atribut

Properti  adalah karakteristik atau sifat dari sebuah objek.

2.) Metode

Yaitu serangkaian prosedur yang dimiliki oleh suatu objek yang akan dijalankan sesuai dengan respon yang diberikan oleh suatu perintah atau 

kejadian.

3.) Event

“Kejadian” atau segala sesuatu yang dialami oleh sebuah objek.

Adapun beberapa kontrol program dalam Visual Basic yang dapat kita ketahui diantaranya yaitu :

a.) IF…THEN

Struktur keputusan If…Then digunakan untuk mengeksekusi satu atau beberapa kondisi statemen, dapat menggunakan baris tunggal atau menggunakan blok beberapa baris dan mengandung kata-kata kunci yang penting seperti EseIf, Else, dan End If. Sintaksnya adalah sebagai berikut :
If condition1 Then

Statements    [executed if condition1 is true ]

Else

If condition2 Then 


Statements    [executed if condition1 is true ]

End If
b.) 
FOR…NEXT

Loop For…Next berfungsi mengeksekusi sekelompok pernyataan program selama beberapa kali dalam suatu event prosedur. Pendekatan ini sangat bermanfaat untuk melakukan beberapa perhitungan yang berhubungan, bekerja dengan elemen pada layar, atau memproses beberapa input dari pemakai. Sitaks untuk For…Next adalah sebagai berikut :

For variable = start To end



Statements     [ to be repeated ]

Next variable

2.9.3 Struktur Program Modul (*.BAS)

Elemen program Visual Basic adalah adalah berkas yang berekstensi *.BAS, yang berfungsi sebagai berikut :

· Menyimpan deklarasi konstanta suatu nilai.

· Mendeklarasikan prosedur buatan dan eksternal.

Aturan atau sintaks dari deklarasi fungsi eksternal dalam ruang lingkup pemrograman Visual Basic adalah sebagai berikut :


Sintaks1 :   



Declaration Sub GlobalName Lib “libname” [ Alis “aliasname” ]



[([ Argumentlist])]


Sintaks2 :



Declaration Function GlobalName Lib libname [ Alias aliasname]



[([argumentlist])] [As type]

Keterangan sintaks :

- Sub    
         : Menandakan bahwa prosedur tidak memiliki nilai balik        (Return Value).

- Function     : Menandakan bahwa prosedur memiliki nilai balik dan dapat digunakan dalam suatu pernyataan (expression).


- GlobalName : Nama dari prosedur yang akan dipanggil.

- Lib
: Nama berkas dari fungsi eksternal dalam hal ini berkas                                                 eksternal Visual Basic adalah berkas *.DLL 
















Tabel 2.1. Deskripsi File-File *.DLL Windows





Tabel 2.5  Tabel Fungsi dari Pustaka User32.dll











Gambar 2.1 Bagan Pola Komposit Dalam Kalang Windows





Tabel 2.2 Tabel Penamaan Prefix Variabel
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